Bab IV

Kesimpulan

Dengan melihat analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa produk
ideologi yang dihasilkan oleh JAD sebagai satu identitas merupakan pengadopsian
pemahaman yang menggunakan pemahaman tauhid versi Aman Abdurahman yang
mempengaruhi persepsi JAD sebagai identitas terhadap Indonesia sebagai
kelompok luar. Dengan menggunakan kategorisasi diri, dapat dilihat bahwa proses
yang memulai terjadinya JAD dimulai dari Aman oleh hasil reflektif yang
menghasilkan pemahaman tauhid yang pada intinya mendikotomi kelompok
dengan konteks mujahidin dan ansor tagut yang merupakan sebuah keunikan yang
muncul dari hasil refleksi dalam diri dan diterima oleh Aman sebagai konsep diri
dalam melihat dunia. Pandangan seperti konsep tagut dengan menggunakan versi
Aman telah memberikan dua posisi yang menaruh Indonesia sebagai tagut yang
harus dilawan dan dihindari. Pemahaman tersebut kemudian di internalisasi sebagai
bagian dari konsep diri yang merupakan bagian yang melekat dalam identitas
individu seorang Aman Abdurahman oleh terjadinya fenomena depersonalisasi
yang membuat pemahaman yang dianut oleh hasil refleksinya dapat dinilai telah

terkristal dengan baik.

Dengan menggunakan teori identitas sosial menujukkan bahwa pemahaman
Aman telah di adopsi oleh anggota-anggota JAD yang dapat dijelaskan dengan
menggunakan konsep kategori sosial dimana anggota-anggota yang tergabung

dalam JAD mempunyai kemiripan ideologi oleh karena hasil evaluasi melalui
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kajian-kajian yang dilakukan pada dasarnya merujuk pada materi-materi yang
ditulis oleh Aman Abdurahman sendiri. Pemahaman tersebut kemudian
terinternalisasi oleh anggota-anggota JAD yang berujung pada tahap
depersonalisasi diri yang membuat terjadinya perubahan konsep diri yang menaruh
pemahaman Aman sebagai pandangan utama kelompok-individu JAD dalam
melihat Indonesia yang merupakan dunia luar. Oleh karena depersonalisasi yang
terjadi pada anggota-anggota JAD tersebut membuat terjadinya tindakan komparasi
sosial yang dimana anggota-anggota JAD seperti Zainal, Munajad, Wahyudin,
Sutrisono, Salman, Ustad Yanto, Afrizal, Rachmat yang pada intinya melihat
Indonesia sebagai anshor tagut yang menempatkan diri mereka sebagai mujahidin.
Komparasi sosial tersebut di dasarkan oleh pemahaman Aman meliputi materi 10
pembatal keislaman, ilmu tauhid, demokrasi tagut, dan menegakkan syariat islam
dengan cara melawan Indonesia beserta aparatnya tanpa terkecuali karena dianggap
tagut. Pemahaman tersebut secara jelas berasal dari narasi Aman yang akhirnya
diadopsi dan digunakan sebagai pandangan subjektif kelompok-individu JAD

dalam melihat dunia luar.

Setelah komparasi sosial yang dilakukan oleh anggota-anggota dalam JAD
oleh hasil internalisasi diri yang menjadikan pandangan tersebut sebagai konsep diri
mereka, keanggotaan mereka pada JAD dilihat sebagai satu keunikan yang
dipertahankan. Tendensi untuk mempertahankan JAD dilihat sebagai bentuk
anggota-anggota JAD dalam mempertahankan identitasnya karena JAD merupakan
bagian dari identitas diri yang sudah melekat pada diri mereka. Hubungan positif

tersebut membuat motivasi untuk melakukan serangkaian rencana hingga aksi
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faktual dilakukan untuk membuktikan diri mereka sebagai bagian dari JAD di
Indonesia. Dapat dilihat bahwa JAD sebagai satu identitas merupakan replika
pemahaman Aman dengan skala yang besar yang dilakukan dengan sedemikian
rupa melalui kajian-kajian secara daring dan langsung yang membentuk JAD
sebagai satu identitas oleh karena sikap, perilaku, dan tindakan yang dilakukan oleh
anggota-anggota JAD dilandaskan pada pemahaman yang sama dengan merujuk
pada Aman. Pemahaman Aman terkait konsep tagut, tauhid, dan agidah keislaman
menjadi faktor signifikan dalam proses yang menghasilkan JAD sebagai satu
identitas yang berpengaruh pada tendensi sikap, perilaku, dan tindakan yang pada
intinya melihat Indonesia sebagai kelompok luar yang dinamakan dengan

kelompok tagut.

Dapat dilihat bahwa JAD sebagai satu identitas sosial dihasilkan dari proses
panjang yang dimulai dari kategorisasi diri Aman yang menghasilkan pemahaman
tauhid versinya. Hal tersebut kemudian diadopsi oleh kelompok-individu tertentu
yang dijelaskan dengan kategori sosial berujung pada komparasi sosial yang
dilakukan melalui aktivitas evaluasi dan kegiatan serupa secara otodidak hingga
bersama anggota yang lain secara mendalam terkait materi-materi Aman yang
berujung pada terciptanya JAD sebagai identitas sosial yang sudah melekat dengan
diri kelompok-individu tersebut. Hal tersebut membuat JAD tidak lagi dilihat
sebagai organisasi belaka melainkan bagian dari identitas diri yang akan
dipertahankan oleh anggota-anggotanya karena merupakan bagian dari identitas

mereka.
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Dapat dilihat bahwa identitas sosial JAD di Indonesia sebagai suatu entitas
jihadis tidak dapat diabaikan dengan melihat hubungannya dengan ISIS yang tidak
hanya disambungkan dengan cara berbaiat saja melainkan pada pemahaman tauhid
JAD vyang pada hakikatnya bersumber pada Aman yang muncul oleh
interpretasinya dari karya-karya tokoh-tokoh ISIS seperti al-Zargawi dan al-
Magsidi. Hal tersebut telah menghasilkan terjadinya ikatan lebih dalam antara JAD

dan ISIS yang diikat oleh pemahaman serupa yang mereka anut.

Dapat dilihat bahwa implikasinya terhadap identitas Indonesia akan
mengalami ancaman dengan melihat fenomena tereduksinya prinsip-prinsip
Pancasila pada dewasa ini yang akan memberikan ruang untuk masuknya ideologi-
ideologi baru termasuk pemahaman tauhid versi Aman. Fakta tersebut juga dilihat
mempunyai potensi ancaman dengan melihat pola strategi identitas JAD yang
tergolong independen yang membuat aksi teror sulit terbaca dan terlacak di
Indonesia dan tidak menutup kemungkinan dapat menghasilkan fenomena kategori
sosial lintas batas negara di kawasan Asia tenggara terkait pemahaman tauhid Aman
oleh aktivitas dan komunikasi kelompok JAD dengan kelompok-kelompok jihadis
yang tersebar di Asia Tenggara dengan melihat target ISIS yang ingin melebarkan

sayapnya di negara-negara seperti Malaysia, Filipina, dan Indonesia.
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